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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media informasi dan reservasi 
berbasis WordPress pada usaha Bucu Café dengan pendekatan information 
architecture. Permasalahan utama yang dihadapi Bucu Café adalah belum adanya 
website sebagai media informasi dan sistem reservasi, sehingga selama ini masih 
bergantung pada sosial media seperti Instagram dan whatsapp yang sering 
menimbulkan miskomunikasi. Metode pengembangan yang digunakan adalah 
ADDIE yang meliputi tahap Analysis, Design, Development, Implementation, dan 
Evaluation. Tahap analisis dilakukan dengan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi untuk mengidentifikasi kebutuhan. Tahap desain meliputi penyususan 
Information Architecture, sitemap, dan wireframe. Pengembangan website 
dilakukan menggunakan platform CMS WordPress. Implementasi dilakukan 
pengujian awal fungsionalitas website dengan pihak manajemen Bucu Café dan 
tenaga ahli serta mengunggah website ke hosting agar dapat diakses publik. 
Evaluasi dilakuakn dengan menyebarkan kuesioner kepada 30 responden 
menggunakan indikator Technology Acceptance Model (TAM). Hasil evaluasi 
menunjukan website yang dikembangkan memperoleh nilai 92.6% yang berarti 
layak dan berhasil memenuhi kebutuhan. Dengan adanya website ini, diharapkan 
Bucu Café dapat meningkatkan efektivitas komunikasi bisnis, memudahkan 
pelanggan melakukan reservasi, serta meningkatkan citra profesional kafe di era 
digital. 

Kata Kunci: Website, WordPress, Information Architecture, Reservasi 
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ABSTRACT 

 

This research aims to develop an information and reservation media based on 
WordPress for Bucu Café using the information architecture approach. The main 
problem faced by Bucu Café is the absence of a website as an information and 
reservation medium, resulting in continued reliance on social media such as 
Instagram and WhatsApp, which often causes miscommunication. The development 
method used is ADDIE, consisting of Analysis, Design, Development, 
Implementation, and Evaluation stages. The analysis stage was carried out through 
observation, interviews and documentation to identify needs. The design stage 
included the preparation of Information Architecture, sitemap and wireframe. 
Website development was carried out using the WordPress CMS platform. 
Implementation included initial functionality testing with Bucu Café management 
and experts, as well as uploading the website to hosting so it could be accessed 
publicly. Evaluation wa conducted by distributing questionnaires to 30 respondents 
using the Technology Acceptance Model (TAM) indicators. The evaluation results 
showed that the developed website obtained a score 92,6%, which means it is 
feasible and successfully meets user needs. With this website, Bucu Café is expected 
to improve business communication effectiveness, facilitate customer reservations, 
and enhance the café’s professional image in the digital era 

Keywords: Website, WordPress, Information Architecture, Reservasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latang Belakang Masalah 

Era Industri 4.0 telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai sektor, 

termasuk industri kuliner, khususnya restoran dan kafe. Kemajuan teknologi yang 

pesat telah menciptakan peluang sekaligus tantangan bagi pelaku usaha dalam 

industri ini. Digitalisasi menjadi strategi utama yang memungkinkan restoran dan 

kafe untuk meningkatkan daya saing serta beradaptasi dengan perubahan pasar 

yang terus berkembang. Pemanfaatan teknologi digital, seperti platform pemesanan 

online dan media sosial, memungkinkan pelaku usaha untuk memperluas jangkauan 

pasar, meningkatkan efisiensi operasional, serta berinovasi dalam produk dan 

layanan. Selain itu, penggunaan teknologi ini memberikan peluang bagi bisnis 

kuliner untuk menyesuaikan diri dengan kebutuhan pelanggan, menciptakan 

pengalaman yang lebih baik, serta membangun nilai tambah dalam persaingan 

pasar yang semakin ketat (Sudiarti et al., n.d.). 

Dalam persaingan industri restoran dan kafe yang semakin kompetitif, 

teknologi menjadi elemen kunci dalam operasional bisnis. Pemilik restoran dan 

kafe harus mampu menyeimbangkan antara memenuhi ekspektasi pelanggan yang 

tinggi dengan kebutuhan akan kualitas dan konsistensi, sambil mengelola biaya
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serta mempertahankan profitabilitas dalam industri yang dikenal dengan margin 

keuntungan yang tipis. Untuk menghadapi tantangan ini, banyak restoran dan kafe 

mulai beralih ke teknologi digital, seperti sistem reservasi online, guna 

menyederhanakan operasional, mengurangi pengeluaran, serta meningkatkan 

kepuasan pelanggan (Ginting & Widiono, 2024).  

Salah satu restoran yang menghadapi tantangan dalam pemanfaatan teknologi 

digital adalah Bucu Cafe Umalas. Restoran ini telah beroperasi sejak tahun 2017 

dan berlokasi di Jalan Umalas II No. 67, Kerobokan Kelod, Kuta Utara, Bali. Bucu 

Cafe menawarkan berbagai pilihan menu yang memadukan cita rasa khas Bali, 

Indonesia, dan internasional, serta memiliki konsep restoran bergaya industrial 

yang menarik. Namun, berdasarkan hasil observasi yang dilakukan bersama pihak 

manajemen Bucu Cafe, hingga saat ini Bucu Cafe belum memiliki website sebagai 

media komunikasi dan penyampaian informasi terkait bisnisnya. Seluruh informasi 

mengenai kafe, termasuk menu dan sistem reservasi, masih bergantung pada media 

sosial dan komunikasi langsung melalui WhatsApp. Kondisi ini menyebabkan 

potensi kendala, seperti miskomunikasi dalam proses reservasi pelanggan, yang 

dapat berdampak pada tingkat kepuasan pelanggan serta efektivitas operasional 

bisnis. 

Ketergantungan pada WhatsApp sebagai media utama komunikasi bisnis 

dapat menimbulkan kendala operasional dan risiko miskomunikasi. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang menyebutkan bahwa penggunaan WhatsApp sebagai alat 

komunikasi pemasaran masih menghadapi kendala, seperti keterbatasan dalam 

pengelolaan platform, pemanfaatan fitur yang belum optimal, penyajian informasi 
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serta keterlambatan respons, sehingga menghambat efektivitas pemasaran (Fitri et 

al., n.d.). Oleh karena itu, diperlukan solusi digital yang tidak hanya mempermudah 

komunikasi dengan pelanggan tetapi juga menyajikan informasi bisnis secara lebih 

komprehensif dan terstruktur.  

Untuk mengatasi keterbatasan tersebut, website dapat menjadi solusi yang 

efektif dalam meningkatkan komunikasi bisnis. Website kini menjadi bagian 

integral dalam industri restoran dan kafe, berperan sebagai media penyampaian 

informasi yang lebih terstruktur dan responsif (Syahputra et al., n.d.). Berdasarkan 

laporan Chat News pada 26 Januari 2023, jumlah website di Indonesia meningkat 

sebesar 103 persen, dengan jumlah pengguna mencapai 726.294 pada 31 Desember 

2022, melampaui target sebelumnya sebesar 702.374. Selain sebagai sumber 

informasi, website juga berperan sebagai alat komunikasi yang krusial bagi bisnis 

kuliner. Website dapat meningkatkan interaksi pelanggan dengan menampilkan 

menu, memfasilitasi reservasi online, serta memberikan akses lebih luas kepada 

audiens potensial, sehingga membantu bisnis dalam meningkatkan efisiensi 

operasional (Hakim, 2025). Dampaknya, pelanggan dapat mengambil keputusan 

lebih cepat karena seluruh informasi yang dibutuhkan tersedia secara real-time, 

sedangkan pihak kafe dapat mengelola reservasi dan data pelanggan dengan lebih 

efisien untuk keperluan promosi. Interaktivitas website restoran yang baik secara 

signifikan meningkatkan minat dan keterlibatan pelanggan, menjadikannya sebagai 

sarana komunikasi bisnis yang efektif dalam membangun hubungan jangka panjang 

dengan pelanggan serta meningkatkan daya saing di industri kuliner (Stankova & 

Kaleychev, 2024). 
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Penelitian Gregg dan Walczak menyatakan bahwa kualitas situs web 

berkontribusi terhadap peningkatan penjualan dan intensitas transaksi sebesar 12%. 

Ini menunjukkan bahwa kualitas website memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kepercayaan pelanggan (Permana, 2020). Dengan visual yang menarik dan 

antarmuka yang memudahkan pengguna ketika mengakses website, tidak hanya 

dapat menyajikan informasi perusahaan  dengan lebih efektif, tetapi juga mampu 

menarik dan mempertahankan pelanggan dengan lebih baik, serta kehadiran 

website pada sektor kuliner sangat penting dalam meningkatkan reputasinya dan 

mengubah kesan konsumen secara positif (Talukder et al., 2024). 

Agar website dapat berfungsi secara optimal sebagai alat komunikasi bisnis, 

diperlukan struktur informasi yang jelas dan mudah dipahami oleh pengguna. 

Penerapan Information Architecture (IA) pada website agar pengelolaan informasi 

mempunyai struktur yang jelas dan mudah dipahami oleh pengguna 

dengan  memperhatikan  pengelompokan,  pelabelan,  dan  penataan informasi 

yang sesuai. Ini bertujuan untuk menyampaikan informasi dengan baik dan 

memenuhi kebutuhan pengguna (Rakhmana et al., 2024). Masalah yang dihadapi 

pengguna seperti kategori yang tidak sesuai, pelabelan yang kurang tepat, atau 

struktur informasi yang tidak lengkap sering membuat pengguna tidak 

mendapatkan informasi yang dibutuhkan (Soedewi et al., 2021). Penerapan IA yang 

baik dapat meningkatkan pengalaman pengguna dengan memastikan navigasi situs 

lebih intuitif, pencarian informasi lebih cepat, dan konten lebih mudah dipahami. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Information Architecture (IA) 

karena dianggap paling sesuai untuk menyusun informasi bisnis dan sistem 
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reservasi secara rapi dan terstruktur. Berbeda dengan pendekatan lain seperti 

Human-Centered Design (HCD) yang lebih menekankan pada proses berulang dan 

aspek emosional pengguna (Dananjaya & Pujayanti, 2024), IA fokus pada 

bagaimana informasi diatur, diberi label, dan dinavigasi supaya pengguna bisa 

menemukan konten dengan mudah (Wei Ding, 2017). Dalam pengembangan 

website Bucu Café, yang dibutuhkan adalah penyajian informasi seperti profil 

bisnis, menu, dan sistem reservasi yang jelas serta mudah dipahami. Maka dari itu, 

IA dianggap lebih cocok daripada HCD yang biasanya digunakan untuk desain 

interaktif yang lebih kompleks. 

Saat ini, pengembangan website tidak lagi memerlukan pemahaman bahasa 

pemrograman yang mendalam, berkat hadirnya aplikasi open source yang semakin 

canggih. Dengan fitur-fitur yang beragam dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan 

pengguna, siapa pun dapat membuat dan mengelola website dengan mudah. 

WordPress merupakan salah satu contoh platform Content Management System 

(CMS) yang bersifat terbuka atau open source, yang memungkinkan penggunanya 

untuk membangun website tanpa harus mempelajari bahasa pemrograman 

(Fauziyyah, 2023). Dengan fleksibilitasnya, WordPress menjadi pilihan utama bagi 

bisnis dalam menciptakan website yang profesional dan fungsional tanpa 

memerlukan keterampilan teknis yang kompleks.  

WordPress dipilih sebagai platform karena merupakan CMS yang paling 

banyak digunakan, mudah dipelajari, fleksibel, dan punya dukungan plugin yang 

sangat beragam. Dengan platform ini, website bisa dibuat tanpa harus memiliki 

kemampuan coding, sehingga cocok digunakan oleh pelaku UMKM yang butuh 



 

 

6 

solusi digital yang sederhana dan tahan lama. Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

(Iqbal et al., 2020), memberikan perbandingan komprehensif dari tiga CMS populer 

yaitu WordPress, Joomla, dan Drupal. Hasilnya, WordPress dinilai paling unggul 

karena kemudahan penggunaan serta kemampuan teknisnya, sehingga lebih banyak 

diminati oleh pengguna. 

Oleh karena itu, Final project ini fokus pada pengembangan website untuk 

Bucu Café sebagai solusi komunikasi digital yang lebih efektif dan terstruktur. 

Dengan memiliki website resmi, Bucu Café tidak hanya akan mengoptimalkan 

proses reservasi dan penyampaian informasi, tetapi juga meningkatkan citra usaha, 

memperluas jangkauan pasar, dan menciptakan pengalaman pelanggan yang 

konsisten, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan loyalitas pelanggan 

dan daya saing bisnis. 

1.2 Perumusan Masalah 

Mengacu pada situasi yang telah dianalisis sebelumnya, terdapat 2 rumusan 

masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu:  

1. Bagaimana pengembangan media informasi dan reservasi berbasis 

wordpress pada usaha bucu cafe dengan pendekatan information 

architecture? 

2. Bagaimana hasil evaluasi pengguna terhadap media informasi dan 

reservasi berbasis wordpress Bucu Café yang dikembangkan dengan 

pendekatan Information Architecture? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengembangkan media informasi dan sistem reservasi pada usaha 

Bucu Café berbasis WordPress dengan pendekatan Information 

Architecture, sehingga mampu menyajikan informasi usaha secara 

terstruktur dan mudah diakses oleh pengguna. 

2. Mengevaluasi tingkat penerimaan pengguna terhadap media informasi 

dan sistem reservasi yang telah dikembangkan, untuk mengetahui 

sejauh mana website tersebut dinilai bermanfaat, mudah digunakan, 

disukai, dan berpotensi digunakan kembali oleh pengguna. 

1.4 Kontribusi Hasil Penelitian 

1.4.1 Bagi Bucu Café 

a. Menyediakan informasi profil bisnis yang lebih lengkap dan terstruktur 

b. Memudahkan pengelolaan reservasi dengan sistem yang lebih otomatis 

dan terstruktur 

c. Meningkatkan efisiensi operasional 

d. Meningkatkan daya saing bisnis, yang Dimana banyak kafe dan 

restoran telah beralih ke sistem reservasi berbasis web 

1.4.2 Bagi pelanggan 

a. Kemudiahan akses informasi mengenai profil Bucu Café 

b. Proses reservasi yang lebih cepat dan efisien 
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c. Pengalaman pengguna yang lebih baik dengan tampilan website yang 

mudah dipahami dan navigasi yang mudah digunakan 

1.4.3 Bagi Penulis 

a. Dapat memahami tentang pengembangan Website berbasis Wordpress 

berdasarkan pendekatan Information Architecture 

b. Menambah pengalaman menerapkan materi-materi yang didapat 

selama perkuliahan melalui studi kasus nyata 

c. Meningkatkan keterampilan dalam merancang Website 

1.5 Metode Penelitian 

Metode yang di terapkan mencakup metode pengembangan sistem serta 

metode pengumpulan data sebagai berikut : 

1.5.1 Metode Pengumpulan Data 

Tahap ini menerapkan teknik pengumpulan data dengan observasi, 

wawancara, dokumentasi dan kuesioner. Berikut adalah penjelasan 

mengenai masing-masing metode yang digunakan: 

a. Observasi 

Metode observasi dilakukan dengan cara mengamati secara langsung 

kegiatan operasional di Bucu Cafe, khususnya terkait proses 

penyampaian informasi kepada pelanggan dan mekanisme reservasi 

yang berjalan saat ini. Observasi ini dilakukan guna mengetahui 

permasalahan yang dihadapi, seperti kurangnya media informasi dan 

belum tersedianya sistem reservasi. Hasil observasi ini menjadi dasar 
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dalam merancang solusi berbasis WordPress yang sesuai dengan 

kebutuhan usaha. 

b. Wawancara 

Wawancara dilakukan secara langsung kepada pihak manajemen yang 

terlibat dalam pengelolaan Bucu Cafe. Tujuan dari wawancara ini 

adalah untuk menggali informasi mengenai kebutuhan media 

informasi, kendala yang dihadapi dalam sistem reservasi manual, serta 

harapan manamejem Bucu Cafe terhadap pengembangan media digital 

yang akan dibuat. Wawancara ini bersifat semi-terstruktur, sehingga 

memungkinkan penulis menggali informasi lebih dalam sesuai konteks 

permasalahan. 

c. Dokumentasi 

Pengumpulan data melalui dokumentasi dilakukan dengan 

mengumpulkan berbagai dokumen yang berkaitan dengan Bucu Cafe, 

seperti profil usaha, struktur organisasi, data menu, jadwal operasional, 

serta data-data reservasi manual yang selama ini digunakan. Dokumen-

dokumen ini digunakan sebagai referensi dalam merancang konten dan 

struktur informasi pada media informasi dan reservasi berbasis 

WordPress agar sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan bisnis. 

d. Kuesioner  

Metode kuesioner digunakan sebagai teknik pengumpulan data dalam 

proses evaluasi website yang telah dikembangkan. Kuesioner 

disebarkan kepada responden yang telah menggunakan website, dengan 
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tujuan untuk memperoleh tanggapan pengguna terhadap performa dan 

kualitas website tersebut. Penyusunan butir pertanyaan dalam 

kuesioner ini didasarkan pada indikator yang terdapat dalam model 

Technology Acceptance Model (TAM), yang digunakan sebagai 

kerangka evaluasi untuk mengetahui sejauh mana website diterima dan 

digunakan oleh pengguna. 

1.5.2 Metode Pengembangan Sistem 

Dalam pengembangan Media Informasi dan Reservasi berbasis 

WordPress pada usaha Bucu Café berdasarkan pendekatan Information 

Architecture metode pengembangan yang digunakan adalah metode ADDIE 

(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Berikut 

merupakan tahapan dalam metode ADDIE menurut penelitian (Martantoh 

& Aripudin, 2023) sebagai berikut: 

a. Analisis (Analysis) 

Tahap pertama dilakukan identifikasi permasalahan yang dihadapi 

Bucu Café, yaitu belum adanya website sebagai media informasi dan 

sistem reservasi yang efektif. Data dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi dengan pihak manajemen Bucu Cafe. 

Tahap ini betujuan untuk memahami kebutuhan bisnis serta kendala 

yang dialami. 

b. Desain (Design) 

Pada tahap ini dilakukan perancangan struktur website, termasuk desain 

UI/UX, arsitektur informasi, serta menu yang dibutuhkan agar website 
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mudah diakses dan digunakan oleh pelanggan. Proses ini melibatkan 

pembuatan sitemap dan wireframe untuk menentukan tata letak 

halaman serta elemen yang akan ditampilkan.  

c. Pengembangan (Development)  

Tahap ini melibatkan pembuatan website berbasis WordPress. Proses 

ini melakukan konfigurasi Content Management System (CMS) 

WordPress, pemasangan plugin yang relevan, serta pembuatan halaman 

utama dan fitur-fitur yang mendukung sistem reservasi. 

d. Implementasi (Implementation) 

Selanjutnya, Pada tahap ini, website yang telah dikembangkan 

diunggah ke layanan hosting agar dapat diakses oleh pengguna. Selain 

itu, dilakukan konfigurasi akhir untuk memastikan integrasi dengan 

sistem lain yang mendukung operasional Bucu Café. Setelah 

implementasi, website siap digunakan oleh pelanggan dan pihak 

manajemen untuk melakukan reservasi serta memperoleh informasi 

terkait profil cafe dan layanan yang tersedia.. 

e. Evaluasi (Evaluation) 

Tahap terakhir dilakukan dengan evaluasi penerimaan pengguna 

terhadap website yang dikembangkan. Evaluasi ini menggunakan 

pendekatan Technology Acceptance Model (TAM), yang mencakup 

empat indikator yaitu Perceived Usefulness (PU), Perceived Ease of 

Use (PEOU), Attitude Toward Using (ATU), dan Behavioral Intention 

to Use (BIU). Teknik analisis yang digunakan adalah statistik deskriptif, 
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dengan menghitung nilai rata-rata dari setiap butir pertanyaan dalam 

kuesioner yang disusun berdasarkan indikator TAM. Evaluasi ini 

melibatkan 30 responden yang merupakan pelanggan dari Bucu Café. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah random sampling, 

teknik pengambilan sampel secara acak dari populasi pelanggan. 

Dengan teknik ini, setiap anggota populasi memiliki kesempatan yang 

sama untuk terpilih sebagai responden, sehingga hasil evaluasi yang 

diperoleh diharapkan dapat mewakili persepsi pengguna secara umum 

terhadap website yang dikembangkan. Evaluasi dilakukan 

menggunakan skala likert dengan 4 tingkat penilaian untuk mengurangi 

hasil bias dari data kuesioner. Jumlah rating scale genap (jumlah titik 

4) lebih disarankan daripada jumlah rating scale ganjil (jumlah titik 5) 

karena dapat mengurangi bias sosial (Sandjaja et al., 2020).  

Tabel 1.1 Rating Scake 

Pernyataan Nilai 

Sangat Setuju 4 

Setuju 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

Sumber: (Sandjaja et al., 2020) 

1.6 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan pada penelitian ini terdiri dari beberapa 

bagian utama yang dijelaskan sebagai berikut: 
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BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini ini mencakup latar belakang masalah, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, kontribusi penelitian, metode penelitian, serta 

sistematika penulisan 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi pembahasan mengenai teori-teori yang menjadi dasar 

dalam penyusunan skripsi ini 

BAB III GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Bab ini menjelaskan tentang objek penelitian, struktur organisasi, 

serta target dan sasaran yang ingin dicapai dalam penelitian ini 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas bentuk kegiatan yang dilakukan, sumber daya 

yang digunakan, hasil desain dan inovasi 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi Kesimpulan dari penelitian serta saran yang diberikan 

kepada pihak-pihak terkait  
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis, perancangan, pengembangan, implementasi, serta 

evaluasi pada bab sebelumnya, maka Kesimpulan yang dapat diambil dari 

Pengembangan Media Informasi dan Reservasi Berbasis WordPress pada Usaha 

Bucu Café Dengan Pendekatan Information Architecture adalah sebagai berikut: 

1. Pengembangan media informasi dan reservasi berbasis WordPress pada usaha 

bucu café dengan pendekatan information architecture dilakukan dengan  

metode ADDIE, yaitu analisis situasi, perancangan information architecture, 

sitemap, pembuatan desain tampilan website, pengembangan website dengan 

WordPress, implementasi website ke hosting dan domain resmi 

(bucubali.com), serta evaluasi menggunakan kuesioner berbasis TAM untuk 

mengukur penerimaan pengguna. Website Bucu Café terdiri dari lima menu 

utama sesuai dengan information architecture dan sitemap yang dirancang, 

yaitu Home, About, Menu, Reservation, dan Contact. Website ini memuat 

informasi lengkap tentang Bucu Café mulai dari profil kafe, daftar menu 

makanan dan minuman, fitur reservasi, hingga informasi kontak kafe. 
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2. Website Bucu Café yang dikembangkan telah berhasil dibuat dengan baik dan 

layak digunakan berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan kepada responden 

menggunakan indikator TAM, hasil menunjukan website layak digunakan 

dengan range skor hasil evaluasi 92,6% yang berarti website dapat membantu 

mempermudah pelanggan dalam memperoleh informasi dan melakukan 

reservasi. 

 

5.2  Saran 

Adapun beberapa saran yang penulis berikan untuk pengembangan website 

Bucu Café ke depannya agar dapat semakin optimal dalam mendukung operasional 

dan pelayanan usaha, di antaranya: 

1. Menambahkan fitur payment gateway untuk memudahkan proses 

pembayaran reservasi secara online 

2. Menambahkan fitur live chat agar pelanggan dapat langsung bertanya kepada 

admin melalui website tanpa harus berpindah platform 

3. Melakukan pembaruan rutin pada informasi menu dan promo yang tersedia 

agar pelanggan selalu mendapatkan informasi terbaru. 

4. Mengoptimalkan SEO website agar Bucu Café lebih mudah ditemukan 

melalui mesin pencari dan dapat meningkatkan jumlah pengunjung website. 
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